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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Lensa kontak adalah alat bantu penglihatan yang diletakkan di permukaan 

kornea untuk memperbaiki gangguan refraksi dan tujuan gaya hidup atau fashion. 

Pemakaian lensa kontak memberi kenyamanan beraktivitas, tidak membatasi 

lapang pandang, dan lebih baik secara estetik. Peningkatan pemakaian lensa kontak 

tahun 2018 sekitar 140 juta di seluruh dunia dengan tingkat pertumbuhan 6,7%. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak orang yang memilih untuk memakai lensa 

kontak untuk kosmetik dan keperluan optik karena banyak keuntungan yang mereka 

tawarkan lebih dari pada memakai kacamata, terutama remaja wanita yang ingin 

memperindah atau mempercantik dirinya. Remaja menurut WHO sebagai individu 

dengan umur 10-19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 

2014, remaja adalah kelompok usia 10 sampai dengan 18 tahun. Secara keseluruhan 

periode masa remaja dibagi menjadi 3, yaitu remaja awal (10-14 tahun), remaja 

pertengahan (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun).1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Penggunaan lensa kontak dapat menimbulkan komplikasi ringan sampai 

kebutaan. Komplikasi paling sering terjadi akibat dari penggunaan lensa kontak 

adalah konjungtivitis papiler raksasa, mata kering, neovaskularisasi kornea, 

keratitis dan corneal staining. Pada tahun 2015 alergi konjungtivitis terjadi hingga 

10% dari populasi di seluruh dunia. Statistik komplikasi lensa kontak di Jerman  

pada tahun 2018 menemukan bahwa kebanyakan komplikasi muncul 2 sampai 5 

tahun setelah mulai memakai lensa dan berkurang setelah bertahun-tahun. Dalam 

penelitian Antimicrobial susceptibility of bacterial isolates from the conjunctiva 

pada lensa kontak yang di pakai mahasiswa yordania tahun 2019 di dapatkan 

sebesar 79% terkontaminasi bakteri.2, 8, 9, 10 

Keluhan konjungtivitis yang dirasakan remaja adalah mata gatal, berair dan 

pandangan kabur. Kejadian iritasi mata pada remaja pengguna lensa kontak lebih 

disebabkan karena kurangnya perawatan lensa, kebersihan dan kebiasaan hidup 

yang tidak hygienis. Hidrogel silikon dan rigid gas permeable lenses merupakan 

bahan baku lensa kontak yang terbaru .Meskipun proses patofisiologi yang 
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mendasari sebenarnya belum jelas lensa Hidrogel silikon dapat meningkatkan 

resiko Konjungtivitis papiler akibat pemakaian lensa kontak.4, 12  

Pada penelitian mahasiswa Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Sebanyak 

193 mahasiswa paling banyak menggunakan lensa kontak dengan pola pemakaian 

harian (97,93%) dari seluruh pengguna. Jangka waktu pemakaian 1-6 bulan (53,4%) 

dan selama 6-12 bulan (45,6%). Dan pada penelitian perilaku remaja pengguna 

lensa kontak (soft lens) dalam perawatan kesehatan mata di SMKN 3 kota Blitar 

didapatkan Hasil penelitian sebanyak 37,1% berperilaku sesuai (SOP) standar 

operasional prosedur dalam penggunaan lensa kontak, namun sebanyak 62,9% 

menunjukkan perilaku tidak sesuai SOP dalam pembersihan lensa kontak.12, 13  

Menurut salah satu dokter spesialis mata dari Graha Amerta RSUD dr 

Soetomo, dr Hendrian D. Soebagyo., SpM mengatakan khusus untuk pasien yang 

ditanganinya sedikitnya terdapat 50% pasien yang mengalami gangguan mata 

karena lensa kontak yang terkontaminasi oleh amoeba. Sedangkan 1% pasien 

pengguna lensa kontak mengalami gangguan berat hingga menyebabkan kebutaan 

permanen. Di sini dapat di simpulkan kurangnya pengetahuan tentang standar 

operasional prosedur (SOP) untuk merawat lensa kontak, menjaga kebersihan lensa 

kontak yang dapat menyebabkan komplikasi seperti konjungtivitis dapat terjadi.13 

Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi 

seperti pengetahuan, ekonomi (pendapatan), hubungan sosial (lingkungan, sosial, 

budaya) dan motivasi, faktor pemungkin seperti sarana atau fasilitas kesehatan dan 

faktor penguat seperti sikap dan perilaku petugas Kesehatan. Penggunaan lensa 

kontak banyak membawa keuntungan bagi penggunanya, namun tanpa pengetahuan 

mengenai pengertian, penyebab, tanda dan gejala, penularan, pengobatan, 

pencegahan, komplikasi oleh para penggunanya, lensa kontak dapat menimbulkan 

masalah pada mata seperti iritasi maupun masalah lain yang lebih serius. 

Pengetahuan tentang bagaimana menjaga kesehatan mata sangatlah penting dimiliki 

remaja karena salah satu faktor yang dapat menularkan penyakit mata seperti 

konjungtivitis adalah kurangnya pengetahuan seseorang.14 

Jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik dan benar artinya ia memiliki 

dasar untuk berperilaku secara benar karena pengetahuan dan sikap sangat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Rendahnya pengetahuan tentang konjungtivitis 
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dapat menyebabkan lamanya waktu penyembuhan. Konjungtivitis menjadi salah 

satu penyakit mata yang sering terjadi pada masyarakat.    

Berdasarkan pemikiran diatas maka pada penelitian ingin melihat, 

menganalisis gambaran antara tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak terhadap 

konjungtivitis pada remaja siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi pada tahun 

2020. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah “Sejauh mana tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak 

terhadap konjungtivitis pada Siswa/i kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi pada tahun 

2020?” 

 

1.3. Tujuan  

1.3.1.  Tujuan Umum:  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui tingkat pengetahuan 

pengguna lensa kontak terhadap konjungtivitis 

 

1.3.2.  Tujuan Khusus:  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui  tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak tentang pengertian 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

2. Mengetahui  tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak  tentang penyebab 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

3. Mengetahui tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak tanda dan gejala 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

4. Mengetahui tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak terhadap  penularan 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

5. Mengetahui tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak terhadap  pengobatan 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

6. Mengetahui tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak terhadap  pencegahan 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 
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7. Mengetahui tingkat pengetahuan pengguna lensa kontak terhadap  komplikasi 

konjungtivitis pada Siswa kelas 3 SMA Negeri di Kota Jambi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam  melakukan 

pelayanan kesehatan khususnya dalam memberikan konseling terhadap 

pengguna lensa kontak untuk menghindari terjadinya komplikasi konjungtivitis 

atau infeksi mata lainnya. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lainnya.  

 

 

 

1.4.2. Manfaat Praktik 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan praktisi 

medis, seperti penyuluhan kesehatan mata remaja khususnya pada pemakai lensa 

kontak.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi  dan acuan bagi 

remaja dalam penggunaan lensa kontak yang benar.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

atau sumber data oleh pemerintah provinsi jambi dan untuk penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan pengguna lensa kontak dan konjungtivitis atau infeksi 

mata lainnya.  


